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Nama  : Abdul Farid 
NIM  : 60700113059 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul : Analisis Profit Usaha Peternakan Sapi Bali di Kabupaten 
Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
 
Penelitian dilakukan di Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara 
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tujuan 
Penelitian untuk mengetahui profit usaha peternakan sapi Bali pada Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif yaitu peneliti mengelolah dan menganalisis variabel untuk 
disimpulkan. Metode penelitian ini adalah metode survey, instrumen penelitian 
dengan menggunakan koesiener dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa profit usaha peternakan sapi Bali di Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca 
Desa Dorebara Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat selama setahun 
sebesar Rp. 607,010,000.  





















Nama  : Abdul Farid 
NIM  : 60700113059 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul : Analysis of the Business Profit of Bali Cattle in the District of  
Dompu province of West Nusa Tenggara. 
 
Research done in the Group of farmers/Cattle Ni'u Monca Dorebara Village sub 
district of Dompu Regency Dompu Regency of West Nusa Tenggara Province. 
Research purposes to know a non-profit venture dairy farmer groups in Bali/Cattle 
Ni'u Monca Dorebara Village sub district of Dompu Regency Dompu Regency of 
West Nusa Tenggara Province. Type of this research is quantitative descriptive 
research i.e. researchers manage and analyze variable to be concluded. The 
method of this research is a survey method, research instrument using koesiener 
and interviews. The research results showed that profit venture dairy farmer 
groups in Bali/Cattle Ni'u in Dompu Regency Dorebara Monca Village of the 
province of West Nusa Tenggara during the year amounted to Rp. 607,010 
million.  

















A. Latar Belakang  
Pembangunan subsektor peternakan merupakan bagian integral dari 
pertumbuhan sektor pertanian dalam pengembangan dan peningkatan ekonomi 
bangsa dan Negara. Pembangunan subsektor ini sebagai salah satu upaya dalam 
pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Upaya ini dapat meningkatkan 
taraf hidup serta mensejahterakan para petani peternak dan kemampuannya dalam 
mendorong pertumbuhan pembangunan. Salah satu usaha sub sektor peternakan 
yang dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani serta dapat 
mensejahterakan masyarakat adalah usaha penggemukan sapi (Richard, 2014). 
Pembangunan peternakan diarahkan  untuk meningkatkan mutu hasil 
produksi, meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja serta 
memberikan kesempatan berusaha bagi masyarakat di perdesaan. Usaha ternak 
sapi potong dikatakan berhasil bila telah memberikan kontribusi pendapatan dan 
dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Hoddi, 2011). 
Usaha peternakan sapi potong di Indonesia telah lama dikenal 
masyarakat. Agar usaha ini dapat memberikan keuntungan yang optimal bagi 
pemiliknya maka perlu diperhatikan beberapa hal yang menyangkut Manajemen 
pemeliharaan serta pemasaran ternak sapi potong. Penyebaran ternak sapi di 
negara kita belum merata. Ada beberapa daerah yang sangat padat, ada yang 





dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor pertanian dan kepadatan 
penduduk, iklim dan budaya, serta adat istiadat dan agama (Mega, 2008). 
Kelompok tani/ternak Ni’u Monca merupakan salah satu kelompok 
tani/ternak yang berada di Desa Dorebara Kecematan Dompu Kabupaten Dompu 
Provinsi NTB, yang beranggotakan 40 orang termasuk ketua kelompok yang 
bernama Sopan Sofian. Kelompok ternak yang sudah berjalan selama empat tahun 
semenjak didirikan pada tahun 2012 sudah mampu menjual ternak sapi sebanyak 
140-160 ekor per tahun. Kelompok ini juga merupakan kelompok binaan dari 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Kelompok yang bergerak dalam usaha penggemukan tentu memiliki dan 
menerapkan menajeman perkandangan dan menajeman pakan yang baik. Serta 
pemeliharaan secara intensif yang dimana sistem pemeliharaan ini dapat 
memenuhi kebutuhan ternak, pakan maupun tempat tinggal (kandang).  
Pakan utama yang mereka berikan kepada ternaknya merupakan pakan 
hijauan berupa lamtoro yang memiliki kandungan protein yang tinggi. Lamtoro 
(Leucana leucocephala) dikenal dengan petai Cina, tanaman yang berupa kacang-
kacangan yang memiliki kandungan protein yang tinggi berkisar antara 25-32% 
dari bahan kering, sedangkan kalsium dan fosfornya atara 1,9-3,2% dan 0,15-0,35 
dari bahan kering (Askar, 1997). 
Dalam memenuhi pakan hijauan, kelompok tani/ternak Ni’u Monca 
memiliki kebun Hijauan Makanan Ternak (HMT) yang luasnya ± 2 Ha. Menurut 
Agus (2009), pakan merupakan kebutuhan tertinggi yaitu 60-70% dari seluruh 





berupa HMT. Kebutuhan pokok konsumsi hijauan untuk setiap harinya ± 10% 
dari berat badan. 
Dalam menjalankan usaha penggemukan sapi, para peternak yang 
tergabung dalam kelompok tani/ternk Ni’u Monca belum pernah menghitung 
keuntungan bersih yang diperoleh, hanya beranggapan bahwa usaha yang 
dijalankan memperoleh keuntungan dalam usaha penggemukan sapi. Sehingga 
nilai investasi sangat besar dan selama ini belum pernah dianalisis menggunakan 
analisa profit. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian 
tentang Analisis Profit untuk memberikan gambaran keuntungan pada anggota 
kelompok Tani/ternak “Ni’u Monca”. Oleh karena itu penelitian mengenai 
“Analisis Profit Usaha Penggemukan Sapi Potong (Bali) di kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten Dompu Provinsi Nusa 
Tenggara Barat perlu dilakukan guna mendukung perkembangan peternakan 
kedepan serta dapat memberikan informasi kepada pelaku usaha atau kelompok 
ternak.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah seberapa besar profit usaha peternakan sapi Bali pada 
Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten Dompu Provinsi 









C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui profit usaha peternakan 
sapi Bali pada Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten 
Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi masyarakat 
pada umumnya serta para peternak sapi Bali yang tergabung dalam Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten Dompu Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, tentang profit usaha yang dijalani dan sebagai bahan kajian di 
dunia Akademik serta referensi bagi penelitian lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Analisis adalah suatu penguraian data hingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Profit/keuntungan merupakan hasil pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 
3. Usaha merupakan kegiatan manusia untuk mencapai atau menghasilkan 
sesuatu  
4. Sapi Bali merupakan ternak sapi yang berspesis Bos sondaiccus, yang 
dipelihara untuk menghasilkan daging yang dapat dikonsumsi oleh manusia 
5. Ni’u Monca merupakan nama kelompok Tani/Ternak yang ada di Desa 







E. Penelitian Terdahu 
No Penulis Tahun Judul Uraian 








Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui besarnya 
pendapatan dan tingkat 
profitabilitas usaha 
penggemukan sapi potong di 
Kecamatan Gunungpati Kota 
Semarang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode 
survey. Rata-rata kepemilikan 
sapi potong peternak yang 
menjadi responden adalah 2,89 
ST. Pendapatan rata-rata 
peternak sapi potong pada 
anggota KTT di Kecamatan 
Gunungpati Kota Semarang 
selama enam bulan 
pemeliharaan adalah sebesar 
Rp 1.551.538,00. Nilai rata-
rata profitabilitas pada usaha 
penggemukan sapi potong 





penggemukan sapi potong 
layak untuk dikembangkan 
karena dapat menghasilkan 
keuntungan. 












Tujuan penelitian untuk 
menentukan profitabilitas 
penggemukan peternakan sapi 
potong. Peternakan “UD Hadi 
Putra” yang dimiliki populasi 
ternak pada tahun 2012, 2013 
dan 2014 adalah 131ekor, 162 
ekor dan 184 ekor. Usaha 
penggemukan sapi potong 
dikatakan menguntungkan 
berdasarkan total modal per 
ekor ternak pada tahun 2012-
2014 adalah Rp9.217.023,-, 
Rp9.142.650,-, Rp9.158.167,-. 
Total biaya per ekor pada 
tahun 2012 - 2014 adalah 
Rp9.233.507,-, Rp9.149.997,-, 
Rp9.163.908,-. Pendapatan 




















Penelitian ini bertujuan 
menganalisis biaya peternakan 
sapi di kelompok ternak sapi 
Andini Rejo dan untuk 
mengetahui penerimaan 
peternakan sapi di kelompok 
ternak sapi Andini Rejo. Biaya 
rata-rata yang dikeluarkan 
peternak sapi Andirejo adalah 
sebesar Rp. 8.445.823,- yang 
terdiri dari biaya ekplisit dan 
biaya implisit. Penerimaan 
rata-rata yang diperoleh 
peternak Andini Rejo adalah 
Rp. 6.983.017. Keuntungan 
yang dipeoleh peternak Andini 
Rejo adalah Rp. -1.462.807 
dikarenakan biaya implisit 
yang tinggi. 














peternakan sapi perah di 
Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang dan 
mengetahui besarnya R/C ratio 
peternakan sapi perah di 
Kecamatan Cendana kabupaten 
Enrekang. Keuntungan rata-
rata peternak sapi perah selama 
setahun di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang masing-
masing Desa adalah untuk 
Desa Lebang sebesar Rp. 
276.566.680; Desa Karrang 
sebesar Rp. 298.765.300; Desa 
Pundilemo sebesar Rp. 
182.395.300; Desa Pinang 
sebesar Rp 389.625.482; dan 
Desa Cendana sebesar Rp. 
324.175.895. Kemudian 
efesiensi R/C ratio pada 
masing-masing Desa adalah 





3,29, Desa Karrang sebesar 
6,15, Desa Pundilemo sebesar 
3,45, Desa Pinang sebesar 
























A. Pengertian Profit 
Profit atau laba merupakan nilai penerimaan total perusahaan dikurangi 
biaya total yang dikeluarkan perusahaan. Dari definisi diatas ,dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan laba adalah kelebihan pendapatan atas biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut (Yusti, 2011).  
Menurut Soemarsono (2012) terdapat beberapa jenis laba yang biasa 
digunakan dalam bidang akuntansi, diantaranya adalah laba kotor, laba 
operasional, laba bersih, dan laba ditahan. Jenis laba yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah laba operasi atau usaha karena penelitian ini ditunjukan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
hasil operasinya.  
Menurut Sukirno dalam Bayu (2015), laba merupakan selisih antara 
penerimaan total dengan biaya total, penerimaan total adalah jumlah total yang di 
dapatkan perusahaan dari penjualan produksinya. Pada dasarnya devenisi profit 
adalah total penerimaan yang dihasilkan dari penjualan. 
Analisis profit merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis 
keuntungan usaha. Analisis ini akan menggambarkan keuntungan/laba dalam 
sebuah usaha yang dijalani. Sugiono (2008) menjelaskan bahwa profitabilitas 





penjualan total aktiva maupun modal sendiri. Dari definisi ini terlihat jelas bahwa 
sasaran yang akan dicari adalah keuntungan/laba perusahaan. 
Menurut Janu (2010), penilaian kinerja keuangan prusahaan yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari investasi yang dilakukan disebut rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, investasi 
maupun modal sendiri.  
Rasio profit adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
manajemen perusahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnya 
laba yang diperoleh perusahaan. Rasio profitabilitas dianggap sebagai alat yang 
paling valid dalam mengukur hasil pelaksanaan operasi perusahaan, karena rasio 
profitabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternatif investasi yang 
sesuai dengan tingkat risiko. Semakin besar risiko investasi, diharapkan profit 
yang diperoleh semakin tinggi pula (Lyla, 2011). 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profit Pada Usaha Ternak Sapi 
 Semakin hari kebutuhan daging sapi semakin meningkat. Tentunya 
ternak sapi yang awalnya dari gembalaan dengan pakan terbatas, kini semakin 
dikembangkan apalagi ketersedian lahan pengembalaan semakin terbatas. Kondisi 
ini semakin menambah keinginan masyarakat untuk membuka usaha peternakan 





Bila usaha sapi asal diternakkan saja, tentu tidak bisa berharap banyak 
dari usaha tersebut. Yang namanya usaha budidaya tentu membutuhkan 
keseriusan dalam penangannya. 
 Menurut Cyrilla dan Ismail (1988) dalam Surya (2009), mengatakan 
usaha peternakan rakyat mempunyai ciri-ciri antara lain: skala usaha kecil dengan 
cabang usaha, teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produksi kurang 
terjamin, belum sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang peka terhadap 
perubahan.  
 Usaha penggemukan sapi akhir-akhir ini semaikin berkembang. Hal ini 
ditandai dengan banyaknya masyarakat yang mengusahakan penggemukan sapi. 
Pada mulanya usaha penggemukan sapi hanya dilakukan oleh peternak di 
beberapa daerah tertentu saja di jawa, seperti Bondowoso, Magetan, dan Jember. 
Dewasa ini usaha penggemukan sapi sudah menyebar ke beberapa daerah di luar 
Jawa, seperti Lampung, Sulawesi Selatan dan Aceh (Siregar, 2008). 
 Penggemukan sapi potong dapat dilakukan secara perseorangan maupun 
secara perusahaan dalam skala usaha besar. Namun ada pula yang mengusahakan 
penggemukan sapi secara kelompok dalam kandang yang berkelompok pula. 
Perkembangan usaha penggemukan sapi didorong oleh permintaan daging yang 
terus-menerus meningkatkan dari tahun ke tahun dan timbulnya keinginan 
sebagian besar peternak sapi untuk menjual sapi-sapinya dengan harga yang lebih 
pantas. Perkembangan usaha penggemukansapi juga tidak terlepas dari upaya 
pemerintah yang telah menyebarkan kredit penggemukan sapi di beberapa daerah 





 Kebutuhan daging sapi di dalam negeri masih belum terpenuhi. Dengan 
demikian, hingga saat ini pemerintah masih mengimpor sapi atau daging sapi dari 
luar negeri. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pernah 
merekomendasikan bahwa masyarakat Indonesia memerlukan protein rata-rata 
sebesar 50 gram/hari. Di jumlah tersebut, 20% di antaranya dari ternak dan ikan, 
yaitu dari ternak sebesar 4 gram/hari dan ikan 6 gram/hari. Bila dikonversikan 
dengan jumlah penduduk Indonesia pada saat ini, yaitu sekitar 235 juta jiwa, 
dengan kebutuhan protein dari ternak yang harus dipenuhi sebesar 4 gram/hari 
maka kebutuhan daging dari ternak sebesar 940 ton per hari. Betapa besar potensi 
kebutuhan daging dari ternak untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia 
(Purnawan, 2010). 
 Dalam menyuplai kebutuhan daging ternak, masyarakat diharapkan dapat 
menjadi produsen dalam penyediaan kebutuhan daging. Masyarakat diharapkan 
dapat mengembangkan usaha penggemukan sapi potong. Beberapa sapi potong 
yang saat ini banyak terdapat di Indonesia adalah: Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi 
Ongole, Sapi Limousin, Sapi Simmental, Sapi Brangus dan sapi Brahman. 
Menurut Arina (2012), keberhasilan suatu usaha peternakan sapi potong sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah: 
1. Bibit  
 Dengan cara pemilihan bibit dengan cara seleksi dan penyingkiran sapi-
sapi yang kurang baik dari kelompok sapi yang dipelihara perlu dilakukan. Laju 





bagi peternak ialah kelompok sapi yang dipelihara itu tetap bisa berkembang biak. 
Salah satu faktor keberhasilan adalah keterampilan memilih ternak. 
2. Pakan 
 Keberhasilan usaha ternak sapi potong hanya mungkin tercapai apabila 
faktor-faktor penunjangnya memperoleh perhatian yang penuh. Salah satu faktor-
faktor utama ialah makanan, disamping faktor genetik dan manajeman. Bibit sapi 
yang baik harus diimbangi dengan pemberian makanan yang baik pula. 
Terbatasnya pakan ternak sapi, terutama pakan hijauan yang tersedia sepanjang 
tahun merupakan kendala besar dalam memproduksi daging (Arina, 2012). 
 Ternak sapi sebagai salah satu hewan ruminansia beralat pencernaan 
yang terbagi atas empat bagian, yakni rumen, reticulum, omasum dan abomasum. 
Dengan alat ini sapi mampu menampung jumlah bahan pakan yang lebih besar 
dan mampu mencerna bahan pakan yang kandungan serat kasarnya tinggi. 
Sehingga pakan pokok hewan ini berupa hijauan atau rumput dan pakan penguat 
sebagai tambahan. Pada umumnya bahan pakan hijauan diberikan dalam jumlah 
10% dari berat badan dan pakan penguat cukup 1% dari berat badan (Sugeng, 
2005). 
3. Kandang 
 Perkandangan dan peralatan sangat penting dalam menentukan sukses 
tidaknya suatu perusahaan ternak sapi. Oleh karena itu sangat perlu untuk 
merencanakan pembuatan kandang dengan peralatan seefisien mungkin. 
Peternakan sapi dengan sistem pemeliharaan di pasture (padang penggembalaan) 





harinya dilepas pada padang penggembalaan ini dapat dibuat pula kandang yang 
dilengkapi dengan atap yang bisa terbuat dari genteng atau rumbia atau juga tanpa 
atap. Lantainya sebaiknya disemen sebagai patokan umum seekor sapi dewasa 
membutuhkan tempat seluas 2,5 sampai 3 m² (kira-kira 1,5 x2 m)/ekornya. 
4. Pencegahan dan Pengobatan Penyakit 
 Penyakit yang timbul pada sapi potong biasanya dibagi atas empat 
macam yaitu; a) eksternal parasitis, b) internal parasitis, c) penyakit menular, d) 
penyakit tidak menular. Pencegahan terhadap timbulnya penyakit selalu menjaga 
kesehatan daripada ternak-ternaknya melalui sanitasi yang baik, penyemprotan 
dengan desinfektan vaksinasi secara teratur. Ternak-ternak akan mudah tertular 
penyakit bila manajemennya kurang baik. Parasit-parasit dan penyakit biasanya 
berkembang biak pada ternak-ternak yang kondisinya tidak baik dan dapat 
menuyebar pada ternak-ternak yang sehat lainnya. 
5. Pemasaran 
 Permintaan pasar akan daging sapi meningkatkan terus dari tahun 
ketahun sesuai dengan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan taraf hidup 
rakyat disertai dengan pengertian mengenai kepentingan pangan dan gizi. 
Biasanya kebutuhan daging di pasaran sangat erat hubungannya dengan 
kehidupan sosial dan agama seperti musim haji, musim hajatan (pernikahan dan 
lain-lain), musim natal dan tahun baru dan puncaknya adalah hari raya Idul Fitri. 
 Pertambahan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan 
pengetahuan masyarakat tentang gizi berpengaruh terhadap pola konsumsi 





hasil-hasil peternakan. Disamping itu, terbuka perdagangan menasional 
mengakibatkan kemungkinan ekspor ternak dan hasil semakin meningkat bila 
diikuti dengan peningkatan kualitas (Arina, 2012). 
 Keberhasilan pemeliharaan/penggemukan sapi sangat ditentukan oleh 
kualitas sapi bakalan yang dipilih. Menurut Arina (2012), faktor yang perlu 
diperhatikan dalam memilih sapi bakalan untuk sapi potong adalah: 
1. Jenis Sapi 
 Sapi bakalan lokal yang cocok untuk sapi potong adalah sapi Bali. Jenis 
sapi ini selain pertumbuhannya cepat juga efisien dalam penggunaan pakan, 
karena mempunyai kemampuan yang tinggi menyerap semua pakan yang masuk 
dalam perut dan ususnya. Karena itu, sapi ini sering dijuluki sebagai sapi 
produktif. Jenis sapi lain yang cocok untuk sapi potong adalah PO (Peranakan 
Ongole), Brahman, Simental dan Brangus.  
2. Jenis Kelamin 
 Untuk sapi potong sebaiknya dipilih sapi jantan, karena pertumbuhannya 
lebih cepat dibandingkan sapi betina. Alasan lainnya adalah untuk menghindari 
penyusutan populasi sapi betina yang masih produktif. 
3. Keadaan Fisik 
 Untuk sapi potong sebaiknya dipilih sapi yang sehat dan tidak terlalu 








4. Umur  
 Sapi yang berumur antara 1-4 tahun sangat dianjurkan, dibandingkan sapi 
yang terlalu muda atau yang sudah tua. Karena kurang menguntungkan 
disebabkan pertumbuhan atau penambahan berat dagingnya relatif lambat. 
5. Postur Tubuh  
 Postur tubuh sapi bakalan yang baik memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
a) Badanya panjang, bulat silindris, dan bila dilihat dari samping tampak 
membentuk segi empat; b) Dada depan lebar, dalam dan menonjol; c) Kepala 
pendek dan dahinya relatif lebar; d) Kulit halus, bersih, supel, tidak kering, dan 
tidak kendor; e) Kaki relatif besar dan kuat; f) Tinggi badan, panjang dan proporsi 
bagian-bagian tubuh lainnya serasi serta seimbang. 
 Usaha peternakan sapi potong jenis usaha dengan potensi keuntungan 
besar, tertutama karena daging sapi merupakan salah satu bahan makanan 
terpopuler yang banyak disukai oleh kalangan masyarakat dunia termasuk 
Indonesia. Modal usaha yang digunakan pada peternak sapi potong khususnya di 
pedesaan adalah dengan modal dalam bentuk uang atau barang-barang yang 
ditukarkan kepada peternak yamg ingin membeli sapi potong akan tetapi modal 
atau yang dimilikinya tidak cukup. Selain itu terhadap beberapa peternak 
diperdesaan yang ingin melakukan usaha peternakan sapi potong akan tetapi 
modal yang dimiliknya sama sekali tidak ada, jadi peternak tersebut hanya 
meminjam ternak kepada orang yang memiliki sapi yang cukup banyak kemudian 






Keberhasilan usaha sapi potong dapat dicapai apabila faktor-faktor 
penunjangnya memperoleh perhatian yang penuh. Salah saru faktor utama ialah 
pakan, disamping faktor genetik dan manajemen. Oleh karena itu, bibit sapi yang 
baik dari jenis yang unggul hasil seleksi harus diimbangi dengan pemberian pakan 
yang baik. Pakan dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan ternak, 
terutama pakan hijauan dan kosentrat. Meskipun pakan tersebut mulai langkah 
dan terbatas dibeberapa daerah terutama daerah perkotaan. Profit pada usaha 
ternak sapi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Biaya Produksi 
Biaya Produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan pengusaha atau 
produsen untuk membeli faktor-faktor produksi dengan tujuan menghasilkan 
output atau produk. Faktor-faktor produksi itu sendiri adalah barang ekonomis 
(barang yang harus dibeli karena mempunyai harga) dan termasuk barang langka 
(scarce), sehingga untuk mendapatkannya membutuhkan pengorbanan berupa 
pembelian dengan uang  (Suherman, 1991).  
Menurut Sumarsono (2012), menyatakan bahwa biaya produksi 
tergantung sepenuhnya pada dua hal yaitu sebagai berikut: 
a. Harga input/harga faktor-faktor produksi. Semua barang dan jasa yang 
diperlukan untuk memproduksi suatu produk dibeli dengan uang, sehingga 
mempunyai harga. Contohnya bahan baku mentah, bahan baku setengah jadi, gaji 
pegawai, upah buruh, dan sebagainya 
b. Efisiensi perusahaan yang bersangkutan dalam mempergunakan inputnya atau 





yang satu bekerja dengan lebih efisien dari perusahaan lainnya, maka perusahaan 
yang efisien itulah yang lebih bisa menekan biaya produksinya. Efisien adalah 
prinsip kerja yang mampu menghasilkan banyak output/produk dalam waktu yang 
singkat atau tidak terlalu menghabiskan banyak waktu.    
Menurut Suherman (1991), yang menyatakan bahwa biaya produksi perlu 
diketahui dalam menentukan beberapa aspek, antara lain: Untuk melukiskan 
tingkah laku aktual perusahaan, untuk dapat meramalkan tingkah laku perusahaan 
dalam menghadapi perubahan-perubahan kondisi yang dihadapi, untuk membantu 
perusahaan dalam menentukan usaha untuk mencapai laba maksimum, dan untuk 
memberikan nilai bagaimana cara perusahaan mengelola sumber (reseouces/faktor 
produksi/input) 
Menurut Walter (1995), yang menyatakan bahwa sumber-sumber biaya 
produksi adalah sebagai berikut: 
a. Sumber-sumber tetap 
Sumber-sumber tetap adalah sumber/input/bahan yang jumlahnya tetap 
sekalipun jumlah output/produk yang dihasilkan bertambah ataupun berkurang. 
Contoh : tanah, bangunan kandang, mesin, dan sebagainya. 
b. Sumber-sumber variable 
Sumber-sumber variabel adalah sumber/input yang jumlahnya berubah-
ubah sesuai perubahan nilai output. Artinya, input akan bertambah jika output 
yang dihasilkan bertambah, dan akan berkurang jika output yang dihasilkan 
berkurang. Contoh : bahan baku, penambahan karyawan baru, keterbatasan 





Menurut Sumarsono (2012), yang menyatakan bahwa biaya produksi 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Biaya-biaya total (biaya produksi jangka pendek). 
Biaya Produksi Jangka Pendek yaitu jangka waktu dimana perusahaan 
telah dapat menambah faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses 
produksi. Dalam biaya produksi jangka pendek ditinjau dari hubungannya dengan 
produksi di bagi mejadi 2 yaitu: 
a) Biaya langsung (Direct cost).  
 Biaya langsung adalah biaya yang langsung berhubungan dengan proses 
produksi, seperti biaya bahan mentah, bahan pembantu, bahan bakar (jika proses 
produksi menggunakan bahan bakar dan transportasi), dan sebagainya. 
b) Biaya tak langsung (Indirect cost).  
Biaya Tidak Langsung merupakan biaya-biaya yang tidak dapat 
diidentifikasi secara langsung pada suatu proses tertentu atau output tertentu, 
misalnya biaya lampu penerangan dan air Conditioning pada suatu fasilitas. Biaya 
tidak langsung terbagi menjadi 2 yaitu:Biaya overhead tetap. Biaya overhead 
tetap adalah biaya yang tak langsung berhubungan dengan proses produksi serta 
jumlahnya pun senantiasa tetap. Contohnya adalah biaya penyusutan, dan gaji dan 
biaya overhead variable. Biaya overhead variabel adalah biaya yang tak langsung 
berhubungan dengan proses produksi, namun jumlahnya berubah seiring dengan 
berubahnya jumlah output/produk, seperti biaya listrik, dan pajak. 






a) Total fixed cost/biaya tetap total (FC). 
Total Fixed Cost (TFC) adalah biaya tetap atau biaya yang besarnya tidak 
berubah seiring dengan berubahnya jumlah output yang dihasilkan. Berapa pun 
jumlah output, biaya tetap akan selalu sama. Biaya tetap dapat dihitung sama 
seperti biaya variabel, yaitu dari penurunan rumus menghitung biaya total. 
Penurunan rumus tersebut, adalah:  
TC = FC + VC 
 FC = TC – VC 
b) Total variable cost/ biaya variable total (TVC) 
Biaya Variabel Total adalah biaya yang dikeluarkan apabila berproduksi 
dan besar kecilnya tergantung pada banyak sedikitnya barang yang diproduksi. 
Semakin banyak barang yang diproduksi biaya variabelnya semakin besar, begitu 
juga sebaliknya. Biaya variabel rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut, yaitu: VC = TC – FC 
c) Total cost/biaya total (TC)  
Biaya total merupakan jumlah keseluruhan biaya produksi yang 
dikeluarkan perusahaan yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Dengan 
kata lain, biaya total adalah jumlah biaya tetap dan biaya variabel.Biaya total 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: TC = FC + VC. 
Sesuatu yang bersifat tetap jika digabung dengan sesuatu yang berubah-
ubah (variabel), maka hasilnya pun juga akan terbawa sifat variabel/berubah-ubah. 






2) Biaya-biaya produksi jangka panjang 
Berikut ini adalah biaya rerata yang berkenaan dengan konsepsi biaya-
biaya total: 
a. Average Fixed cost (biaya tetap rerata) 
Average Fixed Cost (AFC) adalah biaya tetap untuk setiap satuan output 
yang dihasilkan. Dengan demikian biaya tetap rerata didapat dengan cara 
membagi biaya tetap dengan jumlah output, atau: 




Dimana AFC adalah biaya tetap rerata, FC adalah biaya tetap, dan Q 
adalah jumlah output yang dihasilkan. 
b. Average Variable cost (biaya variable rerata) 
Average Variable Cost (AVC) adalah besarnya biaya variabel untuk 
setiap satuan output, atau besarnya biaya variabel yang ditanggung oleh setiap 
output yang dihasilkan. Biaya variabel rerata didapat dengan cara membagi biaya 
variabel dengan jumlah output, atau: 




Dimana AVC adalah average variable cost (biaya variabel rata-rata), VC 
adalah variable cost (biaya variabel), dan Q adalah jumlah output yang dihasilkan.  
c. Average cost (biaya rerata) 
Average cost adalah biaya rata-rata, atau biaya persatuan output yang 





biaya rata-rata adalah besarnya biaya total per satuan output, dirumuskan dengan 
persamaan berikut ini : 





Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh 
dengan harga jual. Biaya usaha tani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan 
dalam satu usahatani dan pendapatan usahatani adalah selisih antara pengeluaran 
dan penerimaan dalam usahatani (Soekartawi, 1995). 
Menurut Humphry dalam Ningsi (2015), keuntungan, atau penerimaan 
bersih didefinisikan sebagai perbedaanantara penerimaan kotor (gross revenue) 
dan total biaya ( total cost ). Penerimaankotor terdiri dari harga produk dikalikan 
dengan hasil produksi (Output) sebagairepresentasi dari fungsi produksi. Sedang 
total cost terdiri dari jumlah penggunaanfaktor –faktor produksi dikalikan dengan 
harga faktor produksi. 
Putranto (2006), yang mengemukakan bahwa pendekatan fungsi 
keuntungan memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan pendekatan fungsi 
produksi, antara lain:  
1. Fungsi permintaan input dan fungsi penawaran output dapat diduga secara 
bersama-sama tanpa harus membuat fungsi produksi yang eksplisit 
2. Karena perubah-perubah yang diamati dalam fungsi keuntungan adalah perubah 
harga output maupun harga input, maka hal ini lebih logis mengingat 





sudah tertentu sehingga faktor penentu dalam pengambilan keputusan adalah 
tingkat harga-harga.  
3. Dapat digunakan untuk menelaah masalah efisiensi tehnis, harga maupun 
ekonomi. 
Menurut Soekartawi (2002), yang menyatakan bahwa penggunaan fungsi 
keuntungan merupakan cara yang akhir-akhir ini banyak peminatnya karena 
beberapa hal: 
1. Anggapan bahwa petani mempunyai sifat memaksimumkan keuntungan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang 
2. Cara pendugaanya relatife mudah 
Menurut Ningsi (2015), yang menyatakan bahwa jumlah penerimaan 
yang akan diperoleh dari suatu proses produksi dapat ditentukan dengan 
mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk bersangkutan pada saat 
itu. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari penjualan hasil produksi. 
Penulisan matematis adalah sebagai berikut :. 
         
Keterangan: 
TR = Total Revenue (Rp/th) 
Pq = Price of quantily/ harga produk persatuan (Rp/th) 
Q = Quantity/ produksi (ekor) 
Peternak sebagai menajer dituntut mempunyai pengetahuan, pengalaman, 
dan keterampilan yang memadai, agar dapat menyiapkan dan memilih alternatife 





usaha ternaknya juga berhubungan faktor sosial ekonomi peternak seperti: jumlah 
ternak, umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, sumber 
informasi dan pendapatan (Surya, 2009). 
Menurut Surya (2009), beberapa karakteristik sosial peternak yang 
berpengaruh terhadap pendapatan para peternak 
1. Skala Kepemilikan 
Usaha yang bersifat tradisional diwakili oleh para petani dengan lahan 
sempit yang mempunyai 1-2 ekor ternak. Berdasarkan kepemilikan lainnya, petani 
Indonesia dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) petani yang tidak memilki lahan 
(landless labor); (2) petani pemilik lahan; dan (3) petani pemilik penyewa 
penggarap, artinya selain menyewa lahan, juga memiliki lahan sendiri. 
2. Umur 
Semakin tinggi usia seseorang semakin kecil ketergantungannya kepada 
orang lain atau semakin mandiri. Semakin muda usia peternak (usia produktif 20-
45 tahun) umumnya rasa keingintahuan terhadap sesuatu semakin tinggi dan 
minat untuk mengadopsi terhadap introduksi teknologi semakin tinggi. 
(Soekartawi, 2002), menyatakan bahwa para petani yang berusia lanjut biasanya 
fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang dapat 
mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidupnya. Yang seperti dapat 
digolongan petani yang apatis terhadap teknologi baru. 
3. Tingkat Pendidikan 
Semakin tinggi tiingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi 





kerja yang diakukannya. Oleh karena itu, dengan semakin tingginya pendidikan 
peternak, maka diharapkan pengembangan usaha peternakan semakin pesat. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan mampu memanfaatkan 
potensi di dalam maupun di luar dirinya dengan lebih baik. Menurut Soekartawi 
(1995), tingkat pendidikan peternak cenderung mempengaruhi cara berpikir dan 
tingkat penerimaan mereka terhadap inovasi dan teknologi baru. 
4. Pengalaman Beternak 
Pengalaman seseorang dalam berusaha tani berpengaruh terhadap 
penerimaan inovasi dari luar. Pengalaman beternak sangat menentukan pula 
perkembangan peternakan di suatu daerah. 
5. Motivasi Beternak 
Kekuatan motivasi dari sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh 
faktor extrinsic (motivasi yang timbul oleh dorongan yang ditimbulkan dari dalam 
dirinya) dan lingkungannya. Tanpa ada motivasi dari diri sendiri jelas tipe orang 
yang sulit untuk diajak bekerja atau berusaha. Jadi, orang-orang yang demikian 
perlu diberikan motivasi atau dorongan sehingga timbul niat untuk bekerja. 
6. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Semakin banyak anggota keluarga akan semakin meningkat pula beban 
hidup yang harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi 
keputusan petani dalam berusaha tani.  
7. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan manusia, baik anak-anak, wanita, maupun laki-





konsep penduduk, dalam hal ini pengertian tenaga kerja adalah semua penduduk 
usia kerja (15-64 tahun) yakni penduduk yang potensial dapat bekerja dan yang 
tidak bekerja tetapi siap untuk bekerja atau yang sedang mencari pekerjaan. 
C. Profit Dan Riba 
1. Profit/Laba dalam Islam 
Dalam Islam jual beli secara etimologi berasal dari kata Al-Bay’u dan 
Syira yang berarti mengambil sesuatu dan memberi sesuatu, sedang secara 
terminologi para fuqaha (Ulama Fiqh) memberikan definisi jual beli dalam 
banyak pengertian yang mengacu pada satu kesimpulan bahwa jual beli adalah 
menukar suatu benda seimbang dengan harta benda yang lain yang keduanya 
boleh dikendalikan dengan ijab qabul menurut cara yang dihalalkan oleh syara’. 
Ini memberikan pengertian jual beli dalam arti ekonomi, yaitu adanya pertukaran 
komoditas dengan nilai kompensasi tertentu. Pengertian laba secara bahasa atau 
menurut Al-Qur’an, As-Sunnah dan pendapat ulama-ulama fiqh dapat kita 
simpulkan bahwa laba adalah pertambahan pada modal pokok perdagangan atau 
dapat juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter atau 
ekspedisi dagang (Parhani, 2014). 
Tidak ada batasan tertentu untuk harga, hingga tidak boleh dilampaui. 
Karena seseorang terkadang membeli barang dagangan sangat murah, kemudian 
dia jual dengan harga berkali lipat, atau dia tunggu kesempatan yang cocok, lalu 
dia jual sehingga mendapatkan untung besar. Diriwayatkan Bukhari (3641) dan 
Abu Daud dalam Sunannya (3384) dari Urwah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi 





Namun oleh Urwah satu dinar itu digunakan untuk membeli 2 ekor kambing. 
Kemudian satu kambing dijual lagi dengan harga 1 dinar. Sehingga dia pulang 
dengan membawa 1 dinar dan seekor kambing. Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mendoakan keberkahan untuknya. Andai Urwah ini menjual pasir, dia akan 
mendapat untung. Dalam hadis ini, Urwah mendapat untuk berlipat. Beliau 
menjual salah satu kambingnya dengan 1 dinar, padahal dia membeli dengan 1 
dinar untuk 2 ekor kambing. Sehingga dia untuk satu kambing. Dan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam merestui perbuatan Urwah, bahkan mendoakannya 
dengan kebaikan (Anonim, 2017). 
Dalam konsep jual beli dan perolehan laba Islami, memberikan tuntunan 
pada manusia dalam perilakunya untuk memenuhi segala kebutuhannya dengan 
keterbatasan alat kepuasan dengan jalan yang baik dan alat kepuasan yang 
tentunya halal, secara zatnya maupun secara perolehan-nya. Prinsip keridhoan, 
ta’āwun, kemudahan, dan transparansi, dalam jual beli Islam mencegah usaha-
usaha eksploitasi kekayaan dan serta mengambil keuntungan dari kerugian pihak 
lain. Konsep laba dalam Islam, secara teoritis dan realita tidak hanya berasaskan 
pada logika semata-mata, akan tetapi juga berasaskan pada nilai-nilai moral dan 
etika serta tetap berpedoman kepada petunjuk-petunjuk dari Allah (Parhani, 
2014). 
2. Defenisi Riba 
Secara etimologi riba diartikan bertambah dan berkembang. Sedangkan 
dalam terminologi syari’i berarti tambahan nilai dari modal yang diambil pemilik 





ulama berbeda pendapat dalam mengungkapkannya. Menurut Parhani (2014), 
beberapa ulama berpendapat tentang definisi riba, diantara adalah: 
a. Muhammad Al-Syarbiniy dalam kitab Mughni Al-muhtaj beliau 
mengatakan riba adalah suatu akad/transaksi pada barang tertentu yang 
ketika akan berlangsung tidak diketahui kesamaannya menurut ukuran 
syariat atau adanya penundaan penyerahan kedua barang atau salah satunya. 
b. Menurut Ibnu Qudamah, riba adalah penambahan pada barang 
dagangan/komoditi tertentu. 
c. Hasbi Al-Shiddiqi berpendapat bahwa riba adalah memberii uang atau 
barang dan mengambil kembali pada waktu yang ditentukan dengan berlipat 
ganda, maka tambahan dari pokok yang diambil dari yang berhutung tidak 
ada imbalannya, dan makin bertambah waktunya makiin banyak pula 
pembayaran nantinya yang harus dibayar. 
d. Muhammad Yunus memberikan isyarat bahwa riiba itu seperti misalnya si 
A berhutang kepada si B dengan perjanjian, setelah waktunya. Si B datang 
untuk menagih dan si A menjawab berilah saya tempo karena dalam 
kesulitan dan kekurangan, maka uang yang asalnya 100 umpamanya berlipat 
sampai dari beberapa rupiah/berganda. 
e. Menurut Imam Syafi’i, riba adalah seseorang berpiutang pada orang lain, 
lalu ia memberi solusi dan berkata, ‘kamu bayar ataukah membayar bunga?’ 
lau hutang itu ditunda pembayaranya dan harta milik piutang ditambah. 
Riba termasuk dosa besar dan haram menurut seluruh agama samawi, 





antara manusia, pemicu tertimbulnya harta dengan berpijak kepada perampasan 
harta orang miskin, bisa menzhalimi orang yang membutuhkan, termasuk 
penguasaan orang kaya kepada orang miskin, menutup pintu sedekah dan berbuat 
baik, serta dapat membunuh belas kasih pada manusia. Bahkan pelaku riba 
menjadi berwatak egois, sempit dada, kotor hati, dan menghamba kepada harta 
Allah (Muhammad, 2010). Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2:275 
tentang hukuman riba yang berbunyi: 
                              
                                           
                                     
     
Terjemahnya 
 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia bahwasanya orang yang 
memakan riba adalah orang yang tidak dapat berdiri karena kemasukan syaitan 
dan tekanan penyakit gila yang disebabkan mereka mengatakan bahwa jual beli 






Orang-orang yang melakukan praktek riba, usaha, tindakan dan seluruh 
keadaan mereka akan mengalami kegoncangan, jiwanya tidak tenteram. 
Perumpamaannya seperti orang yang dirusak akalnya oleh setan sehingga 
terganggu akibat gila yang dideritanya. Mereka melakukan itu, sebab mereka 
mengira jual beli sama dengan riba: sama-sama mengandung unsur pertukaran 
dan usaha. Kedua-duanya halal. Allah membantah dugaan mereka itu dengan 
menjelaskan bahwa masalah halal dan haram bukan urusan mereka. Dan 
persamaan yang mereka kira tidaklah benar. Allah menghalalkan praktek jual beli 
dan mengharamkan praktek riba. Barangsiapa telah sampai kepadanya larangan 
praktek riba lalu meninggalkannya, maka baginya riba yang diambilnya sebelum 
turun larangan, dengan tidak mengembalikannya. Dan urusannya terserah kepada 
ampunan Allah. Dan orang yang mengulangi melakukan riba setelah diharamkan, 
mereka itu adalah penghuni neraka dan akan kekal di dalamnya (Shihab, 2002). 
Riba yang dimaksud dalam ayat ini adalah riba jahiliah. Prakteknya 
berupa pungutan tambahan dari utang yang diberikan sebagai imbalan menunda 
pelunasan. Sedikit atau banyak hukumnya tetap haram. Imam Ahmad 
mengatakan, "Tidak seorang Muslim pun berhak mengingkarinya." Kebalikannya 
adalah riba dalam jual beli. Dalam sebuah sabda Rasulullah saw. ditegaskan, 
"Gandum ditukar dengan gandum yang sejenis dengan kontan, begitu pula emas 
dengan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma, yang sejenis dan dibayar 
kontan. Barangsiapa menambah atau minta ditambah sesungguhnya ia telah 
melakukan riba." Para ahli fikih sepakat bahwa hukum penambahan dalam tukar-





kalau jenisnya berbeda, tetapi haram menunda pembayarannya. Mereka berselisih 
dalam masalah barang-barang yang disebut di atas. Pendapat yang paling bisa 
diterima, semua itu dikiaskan dengan bahan makanan yang dapat disimpan. 
Dalam hal riba ala jahiliah, ahli fikih menyepakati keharamannya. Yang 
mengingkari, berarti telah kafir. Riba tersebut membuat pihak yang terlibat 
mengalami depresi atau gangguan jiwa sebagai akibat terlalu terfokus pada uang 
yang dipinjamkan atau diambil. Pihak yang mengutangi gelisah karena jiwanya 
terbebas dari kerja. Sementara yang berutang dihantui perasaan was-was dan 
khawatir tak bisa melunasinya. Para pakar kedokteran menyimpulkan banyaknya 
terjadi tekanan darah tinggi dan serangan jantung adalah akibat banyaknya 
praktek riba yang dilakukan. Pengharaman riba dalam al-Qur'ân dan agama-
agama samawi lainnya adalah sebuah aturan dalam perilaku ekonomi. Ini sesuai 
dengan pendapat para filosof yang mengatakan bahwa uang tidak bisa 
menghasilkan uang. Para ahli ekonomi menetapkan beberapa cara menghasilkan 
uang. Di antara cara yang produktif adalah dengan bekerja di beberapa bidang 
usaha seperti industri, pertanian dan perdagangan. Dan yang tidak produktif 
adalah bunga atau praktek riba, karena tidak berisiko. Pinjaman berbunga 
selamanya tidak akan merugi, bahkan selalu menghasilkan. Bunga adalah hasil 
nilai pinjaman. Kalau sebab penghasilannya pinjaman, maka berarti usahanya 
melalui perantaraan orang lain yang tentunya tidak akan rugi. Banyaknya praktek 
riba juga menyebabkan dominasi modal di suatu bidang usaha. Dengan begitu, 
akan mudah terjadi kekosongan dan pengangguran yang menyebabkan 





D. Sapi Potong 
Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan 
karena karateristik yang dimiliki, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan 
kualitas daging cukup baik. Sapi-sapi inilah  umumnya dijadikan sebagai sapi 
bakalan, yang dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga 
diperoleh pertambahan berat badan yang ideal untuk di potong. Pemeliharaan 
bakalan yang baik menjadi langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan 
usaha. Salah satu tolak ukur penampilan produksi sapi potong adalah pertambahan 
berat badan harian (Abidin, 2002).  
Sapi adalah ternak terpenting dari jenis-jenis hewan ternak yang 
dipelihara manusia sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja dan kebutuhan 
manusia lainnya. Ternak sapi menghasilkan 50% kebutuhan daging di dunia, 95% 
kebutuhan susu, dan kulitnya menghasilkan 85% kebutuhan kulitnya untuk 
sepatu. Peranan ternak sapi dalam pembangunan peternakan cukup besar terutama 
dalam pengembangan misi peternakan yaitu sebagai: sumber pangan hewani asal 
ternak berupa daging dan susu; sumber pendapatan masyarakat terutama peteni 
ternak; penghasil devisa yang sangat diperlukan untuk membiayai pembangunan 
nasional; menciptakan angkatan kerja; sasaran konservasi lingkungan terutama 
lahan melalui daur ulang pupuk kandang; dan pemenuhan sosial budaya dalam 
ritual adat/kebudayaan (Wita, 2013). 
Ternak sapi memiliki manfaat yang lebih luas pada masyarakat. Sehingga 
keberadaannya dalam peningkatan perkembangannya pun lebih mantap. 





perkembangannya pun akan mundur. Hal ini terbukti di Indonesia dimana ternak 
sapi berkembang lebih pesat dibandingkan dengan ternak lainnya seperti kambing, 
domba, babi, kuda dan sebagainya. Sapi potong asli Indonesia adalah sapi potong 
yang sejak dahulu kala terdapat di Indonesia, sedangkan sapi local adalah sapi 
potong yang asalnya dari luar Indonesia, tetapi sudah berkembang biak dan 
dibudidayakan lama sekali di Indonesia, sehingga telah mempunya cirri khas 
tertentu. Bangsa sapi potong asli Indonesia hanya sapi Bali, sedangkan yang 
termasuk sapi local adalah sapi Madura, sapi Sumba Ongole (Wita, 2013). 
Dikalangan masyarakat Indonesia manfaat ternak sapi sangat luas, daging 
dan kulit memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan ternak yang lain. 
Diberbagai daerah, sapi dapat digunakan oleh para petani untuk mengelolah 
sawah. Dalam ekonomi sosial, sapi dapat dijadikan tolak ukur sebagai status 
sosial di tengah masyarakat, karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Serta 
ternak sapi dapat digunakan sebagai hewan qurban pada saat musim haji atau Id-
Adha. Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Hajj/22:34 tentang kurban ternak bagi 
manusia yang berbunyi: 
                                      
                
 
Terjemahnya 
Dan bagi tiap-tiap umat Telah kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang Telah 
direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha 
Esa, Karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh kepada Allah (Kementrian 





Ayat tersebut menjelaskan kepada kita, bahwasa-Nya Allah telah 
mensyariatkan kepada tiap-tiap umat untuk melakukan penyembilhan kurban 
dengan menyebut nama-Nya terhadap bintang ternak yang Allah telah rezkikan 
kepada manusia. Ayat tersebut juga memberitakan penjelasan kepada manusia, 
bahwa tidak ada ketentuan ternak jantan atau betina yang dapat dijadikan kurban. 
Menurut Asy Syairozi mengatakan, “Boleh-boleh saja berkurban dengan hewan 
jantan maupun betina. Lalu Asy Syairozi membawakan dalil dari Ummu Kurz, 
dari Nabi saw. Beliau bersabda, yang artinya: “Anak laki-laki hendaklah diaqiqahi 
dengan 2 kambing, sedangkan anak perempuan dengan 1 kambing. Tidak 
mengapa bagi kalian memilih yang jantan atau betina dari kambing tersebut.” 
(HR. An Nasai dan Abu Daud). 
Setelah membawakan dalil tersebut, Asy Syairozi rahimahullah 
mengatakan, “Jika dibolehkan jantan dan betina dalam aqiqah berdasarkan hadits 
di atas, maka sama halnya dengan kurban (udhiyah) boleh dengan jantan atau 
betina. Karena daging kambing jantan lebih enak (thoyyib). Sedangkan kambing 
betina lebih basah. Imam Nawawi rahimahullah memberi keterangan pada 
penjelasan Asy Syairozi tersebut, “Syarat sah dalam kurban, hewan kurban harus 
berasal dari hewan ternak yaitu unta, sapi dan kambing. Termasuk pula berbagai 
jenis unta, semua jenis sapi dan semua jenis kambing. Sedangkan selain hewan 
ternak seperti rusa dan keledai tidaklah sah sebagai hewan kurban tanpa ada 
perselisihan di antara para ulama (Anonim, 2013).  
Pandangan ulama tersebut berdasarkan dalil-dalil, bahwa tidak ada 





tetapi hewan jantan untuk kurban lebih baik dibanding hewan betina karena 
ditambah daging jantan itu lebih thoyyib (lebih enak) serta dapat menjaga 
kelestarian ternak agar tidak punah. Namun menyembelih kurban dengan hewan 
betina juga dibolehkan bahkan ada ijma’ (kata sepakat) ulama akan bolehnya.  
Keberadaan ternak sapi potong dewasa ini tidak terjadi begitu saja, 
melainkan telah melaui proses panjang yang dikenal dengan proses domestikasi. 
Asal usul semua sapi jinak yang diternakkan berasal dari Bos Taurus (sapi tidak 
berkelasa/berpunuk), Bos indicus (sapi berkelasa), yang asal keturunannya liar 
telah punah, dan sapi liar Asia Tenggara (Bos bibos) gaurus dan Bos bibos 
banteng yang biasa pula disebut Bos sondaicus (Syam, 2014). 
Bangsa (Breed) sapi adalah sekumpulan ternak yang memiliki 
karakteristik tertentu yang sama. Berdasarkan karakteristik tersebut bangsa sapi 
dapat dibedakan dari ternak lainnya meskipun masih dalam spesies yang sama. 
Karakteristik yang dimiliki dapat diturunkan ke generasi berikutnya (Abidin, 
2002). 
Sapi memiliki cirri-ciri fisik yang seragam, cirri khas sapi bali yang 
mudah dibedakan dari jenis sapi Indonesia lainnya adalah adanya bulu putih 
berbentuk oval yang disebut mirror atau cermin dibawah ekornya, serta warnah 
putih dibagian bawah keempat kakinya menyerupai kaos/stoking putih. Warna 
bulu putih juga dijumpai pada bibir atas atau bawah. Sapi bali memiliki pola 
warna bulu yang unik dan menarik dimana warna bulu pada ternak jantan 





Menurut Blakely (1998), yang menyatakan bahwa bangsa sapi 
mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 
Phylum : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Class  : Mamalia 
Sub class : Theria 
Infra class : Eutheria 
Ordo  : Artiodactyla 
Sub Ordo : Ruminantia 
Infra Ordo : Pecora 
Famili  : Bovidae 
Genus  : Bos (cattle) 
Group  : Taurinae 
Spesies : Bos Taurus (sapi Eropa) 
    Bos indicus (sapi India/sapi Zebu) 
    Bos sondaicus (banteng/sapi Bali). 
Usaha budidaya penggemukan sapi potong yang baik adalah suatu usaha 
yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan sapi potong yang dipelihara sesuai 
dengan perlakuan teknis yang telah ditetapkan untuk menghasilkan sapi yang 
berkualitas dan untuk meningkatkan produksi dan mutu daging. Tujuan 
penggemukan sapi potong adalah sebagai berikut: (1) Meningkatkan kualitas 
daging; (2) Menjunjang ketersediaan pangan asal ternak; (3) Meningkatkan 





kesejahteraan peternak; (5) Menciptakan lapangan kerja; dan (6) Mendorong 
ekspor komuditas ternak khusunya daging (Purnawan, 2010). 
Menurut para ahli bahwa bangsa sapi yang ada di Indonesia merupakan 
hasil persilangan antara Bos indicus dan Bos sondaicus dan biasa dikenal dengan 
sapi keturunan banteng. Perkembangan ternak sangat signifikan dimasa colonial 
Belanda untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi daging sapi oleh orang-orang 
Kolonial, untuk menjaga ketersedian secara kontinu, maka pemerintah Kolonial 
menerapkan program Onggolisasi yang dipusatkan di Pulau Sumba, dengan cara 
pemerintah mendatangkan sapi sapi Ongole dari India ke Pulau Sumba pada tahun 
1987. Kemudian sapi sapi ini dikembangkan secara murni. Seiring berjalannya 
waktu perkembangan sapi Ongole tersebut melalui kawin silang dengan sapi Asli 
Indonesia, yang menghasilkan sapi (PO) Peranakan Ongole (Syam, 2014). 
 Ada beberapa jenis sapi potong yang dikembangkan di Indonesia untuk 
usaha pembesaran dan penggemukan. Untuk memperbaiki kualitas usaha 
mengetahui jenis-jenis sapi itu sangat penting, baik sapi lokal, luar negeri maupun 
sapi hasil persilangan antara bibit unggul maupun bibit lokal (Purnawan, 2010). 
Menurut Purnawan (2010), beberapa jenis sapi primitif yang telah 
mengalami domestikasi. Sapi-sapi ini digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu: 
1. Bos indicus 
 Bos indicus (Zebu : sapi berpunuk) saat ini berkembang biak di India, 
dan akhirnya sebagian menyebar ke berbagai negara, terlebih di daerah tropis 





terdapat sapi keturunan Zebu, yakni sapi Ongole dan Peranakan Ongole (PO), 
serta Brahman. 
2. Bos Taurus 
 Bos taurus adalah bangsa sapi yang menurunkan bangsa-bangsa sapi 
potong dan sapi perah di Eropa. Golongan ini akhirnya menyebar ke berbagai 
penjuru dunia seperti Amerika, Australia dan Selandia Baru. Belakangan ini, sapi 
keturunan Bos taurus telah banyak dikembangkan di Indonesia, misalnya 
Aberdeen Angus, Hereford, Shorthorn, Charolais, Simmental dan Limousin. 
3. Bos sondaicus (bos Bibos) 
Golongan ini merupakan sumber asli bangsa-bangsa sapi di Indonesia. 
Sapi yang sekarang ada di Indonesia merupakan keturunan banteng (Bos bibos), 
yang sekarang dikenal dengan nama Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi Jawa, Sapi 
Sumatera dan sapi lokal lainnya. Menurut Sugeng (2005), penyebaran sapi ternak 
di Indonesia belum merata. Ada daerah yang sangat padat, ada yang sedang dan 
ada yang jarang atau terbatas populasinya. Ada beberapa faktor penyebab tingkat 
populasi sapi di Indonesia, yaitu faktor pertanian dan penyebaran penduduk, 
faktor iklim, adat istiadat dan agama.  
Prospek peternakan sapi potong di Indonesia masih tetap tebuka lebar 
dalam waktu yang lama. Hal ini disebabkan permintaan daging dari tahun ke 
tahun terus menunjukkan peningkatan. Peningkatan ini sejalan dengan 
peningkatan taraf ekonomi dan kesadaran akan gizi dari masyarakat. Namun, 
peningkatan permintaan daging sapi ini tidak diikuti oleh jumlah populasi ternak 





Indonesia semakin menurun terhadap jumlah penduduk walaupun jumlah populasi 
ternak sapi potong meningkat. Diharapkan adanya upaya serta dukungan dari 
pemerintah dalam meningkatkan populasi ternak sehingga kebutuhan dan 
permintaan daging tetap tersedia (Sugeng, 2008). 
E. Tinjauan Islam tentang Hewan Ternak 
Al Quran merupakan pedoman hidup yang berisi semua hal baik tentang 
kehidupan duniawi maupun akhirat. Tak terkecuali ilmu pengetahuan, semua jenis 
ilmu pengetahuan telah tercantum dalam kitab suci umat islam ini. Salah satu ilmu 
pengetahuan yang ada dalam Al Quran adalah ilmu peternakan. Ilmu peternakan 
merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di dalam Al-Qur’an. 
Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama 
sebagai penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. 
Adapun cirri-ciri sapi pedaging adalah seperti berikut: tubuh besar, berbentuk 
persegi empat atau balok, kualitas dagingnya maksimum dan mudah dipasarkan, 
laju pertumbuhannya cepat, cepat mencapai dewasa, efisiensi pakannya tinggi 
(Syam, 2014). 
Sebagian peternak sapi potong hanya melakukan kegiatan pembesaran 
saja. Dalam hal ini peternak membeli bibit sapi muda dan memeliharanya sampai 
besar. Setelah mencapai bobot badan yang besar, melalui pemeliharaan yang 
intensif sapi-sapi tersebut dijual kembali untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
peternak. Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Mu’minun/23:21 tentang manfaat 
dari ternak bagi manusia yang berbunyi: 







Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan kepada kita, bahwasanya Allah telah 
menciptakan binatang ternak yang terdapat banyak pelajaran serta manfaat yang 
dapat digunakan oleh manusia. Diantara manfaat itu ialah: air susu ternak dapat 
diminum, kulit dan bulunya dapat dijadikan pakaian yang memberikan 
kehangatan badan dikala dingin dan dagingnya dapat dimakan. Kemudian 
beberapa hewan ternak dapat dimanfaatkan tenaganya sebagai pekerja dan 
transportasi serta dapat meningkatkan taraf hidup dan nilai ekonomi masyarakat. 
Maka patut dan sewajarnya kita sebagai manusia mensyukuri nikmat dan karunia 
Allah SWT, agar kita tidak termasuk orang-orang yang merugi. 
Kami menganugrahkan binatang ternak seperti unta, sapi dan kambing, 
benar-benar terdapat Ibrah, yakni pelajaran, bagi kamu. Melalui pengamatan dan 
pemanfaatan binatang-binatang itu, kamu dapat memperoleh bukti kekuasaan 
Allah dan karunianya. Kami memberi kamu minum dari sebagian, yakni susu 
murni yang penuh gizi, yang ada dalam perutnya, selain itu, secara khusus 
terdapat faedah yang banyak, seperti daging, kulit dan bulunya. Manfaat daging 
sebagai sumber protein yang tinggi, manfaat kulit dan bulunya. Manfaat daging 
sebagai sumber protein yang tinggi, manfaat kulit dapat dijadikan sebagai krupuk 
kulit, sebagai alat musik seperti gendang, sepatu, tas, manfaat bulu dijadikan 





tujuan dan sebagaian darinya, atas berkat Allah, kamu makan dengan mudah lagi 
lezat dan bergizi. Diatasnya, yakni diatas punggung binatang-binatang itu, yakni 
untua juga di atas perahu-perahu kamu dan barang-barang kamu diangkat atas izin 
Allah menuju tempat-tempat yang jauh (Shihab, 2002). 
Di ayat yang lain pada Q.S Al-An’am/6:142, Allah swt. berfirman: 
                               
        
Terjemahnya: 
 
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang Telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Kementrian Agama 
RI, 2012). 
 
Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia manfaat dari hewan ternak 
yang dapat digunakan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, berupa 
tenaga yang dapat dijadikan alat pengangkut dan transportasi yang dapat 
memudahkan manusia dalam urusannya. Hewan ternak ini pula dapat di sembelih 
dan dimakan sebagai makanan yang enak dan bergizi.  
Allah menciptakan beberapa jenis hewan seperti onta dan sapi yang dapat 
mengangkut barang-barang kalian yang berat dan dapat kalian manfaatkan bulu 
dan rambutnya sebagai alas tidur. Itu semua adalah rezeki yang Allah karuniakan 
untuk kalian. Makanlah rezeki yang halal itu, dan janganlah mengikuti jejak 
langkah setan dan penolongnya dalam membuat-buat penghalalan dan 
pengharaman seperti yang dilakukan orang-orang jahiliah. Sungguh, setan tidak 




A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini diilaksanakan selama 2 bulan yaitu  pada bulan November-
Desember 2016 di Kelompok Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten 
Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
B. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 
diambil kesimpulan. 
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah semua peternak sapi Bali yang 
tergabung dalam Kelompok Ternak Ni’u Monca di Desa Dorebara Kecamatan 
Dompu Kabupaten Dompu sebanyak 40 peternak. Sistem penentuan sample 
secara sensus, yaitu semua populasi menjadi sampel penelitian, sehingga sampel 
dalam penelitian adalah 40 orang, dalam hal ini sampel dalam penelitian 
berdasaran taraf tingkat kepercayaan 95%. Menurut Stiem (2006), sensus adalah 
cara pengumpulan data seluruh eleman populasi diselidiki satu per satu. Sensus 
merupakan cara pengumpulan data yang menyeluruh. Data yang diperoleh sebagai 







D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, 
instrument penelitian yang digunakan adalah koesiener dan wawancara. Sumber 
data penelitian ini berasal dari: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden menggunakan 
koesioner dan wawancara. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Instansi/Dinas/Organisasi terkait 
seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu dan Dinas Peternakakan 
Kabupaten Dompu. 
E. Teknik Pengambilan Data 
Mengambil  data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap Kelompok 
tani/ternak Ni’u Monca sebagai pelaku usaha sapi potong di Desa Dorebara 
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu. 
2. Kuisioner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket 
atau daftar pertanyaan kepada peternak serta berkomunikasi langsung dengan 
responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan. 
F. Variabel Penelitian 
Istilah variable adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006). Variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 





2. Skala usaha adalah jumlah ternak sapi potong yang di pelihara oleh peternak 
(Ekor). 
3. Biaya tetap adalah biaya yang tidak mempengaruhi besar kecilnya tingkat 
produksi yang terdiri pembuatan kandang serta penyusutan alat dan kandang, 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp/Tahun). 
4. Biaya Variabel adalah biaya yang digunakan peternak responden yang 
mempengaruhi langsung tingkat produksi yang terdiri dari bibit pakan upah 
tenaga kerja dan biaya panen, dinyatakan dalam satuan rupiah (RP/Tahun). 
5. Pendapatan sapi potong adalah total penerimaan di kurangi (-) dengan total 
biaya yang diperoleh dari nilai produksi usaha ternak sapi potong, dinyatakan 
dalam satuan rupiah (RP/Tahun). 
6. Profit usaha ternak adalah penghasilan dikurangi (-) dengan modal dinyatakan 
dalam satuan rupiah.(RP/Tahun).  
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Ningsi (2015), analisa data yang digunakan untuk mengetahui 
Profitabilitas usaha ternak sapi potong di Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca 
Desa Dorebara Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu. Dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
1. Total biaya adalah semua pengeluaran untuk proses produksi baik biaya tetap 
maupun biaya tidak tetap. Penulisan matematis sebagai berikut: 
           
Keterangan: 





TFC =Total Fixed Cost (Rp/tahun) 
TVC = Total Variable Cost (Rp/tahun) 
2. Penerimaan adalah hasil yang diterima peternak dari penjualan output. 
Penulisan matematis sebagai berikut: 
          
Keterangan: 
TR = Total Revenue (Rp/tahun) 
Pq = Price of Quality/ harga produk persatuan (Rp/tahun) 
Q = Quantity/ produksi (ekor) 
3. Profit adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan peternak. Penulisan matematis sebagai berikut: 
        
Keterangan: 
   = Profit (Rp/tahun) 
 TR = Total Revenue (Rp/tahun) 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Dompu 
 Secara Geografis Kabupaten Dompu berada pada 117
o42’ - 
118
o30’ Bujur Timur  dan120,0317o dan 5o 54o- 8o 04’ Lintang Selatan; dimana 
wilayahnya terletak dibagian tengah Pulau Sumbawa dengan  luas wilayah 
2.324,60 km², atau setara dengan 11,53% dari luas Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. 
Kabupaten Dompu merupakan daerah dataran rendah dengan 
ketinggian kota berkisar antara 15-62 meter diatas permukaan laut. Kabupaten 
Dompu terdiri atas delapan Kecamatan yakni Kecamatan Hu’u, Pajo, Dompu, 
Woja, Kilo, Kempo, Manggelewa, dan Kecamatan Pekat, dengan batas wilayah 
sebagai berikut: 
 Sebelahutara : Berbatasan dengan Laut Flores danKabupaten Bima 
Sebelah timur : Berbatasan dengan Laut Indonesia. 
Sebelahselatan : Berbatasan dengan Kabupaten Bima. 
Sebelahbarat : Berbatasan dengan Kabupaten Sumbawa. 
Secara umum Kabupaten Dompu beriklim tropis, di pengaruhi oleh 2 
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Biasanya musim  kemarau 
dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan dimulai 





setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan 
Oktober-Nopember. Curah hujan di Kabupaten Dompu terjadi secara merata 
untuk semua kecamatan dengan curah hujan rata-rata 140 mm per bulan. 
2. Penduduk 
Data BPS Kabupaten Dompu menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
Kabupaten pada Tahun 2015 adalah sebesar 238,386 jiwa, yang tersebar di 8 
Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yakni Kecamatan Woja dengan 
penduduk 56.288 jiwa, dan terkecil di Kecamatan Kilo dengan jumlah 
penduduk 13.032 jiwa.  
Kepadatan penduduk di Kabupaten Dompu pada tahun 2015 adalah 
102,55 jiwa per km
2
.Angka kepadatan penduduk tersebut bervariasi pada setiap 
kecamatan yang ada. Penduduk yang terpadat adalah terdapat di Kecamatan 
Dompu dengan luas wilayah sebesar 223,27km
2
 dihuni oleh 54.274 jiwa 
penduduk, memiliki kepadatan 243,09 jiwa/km
2
. Sedangkan kecamatan yang 
memiliki kepadatan penduduk sangat rendah adalah Kecamatan Pekat yaitu 
38,42 jiwa/km2. Angka tersebut berada jauh di bawah kepadatan penduduk 
Kabupaten Dompu secara keseluruhan. 
3. Sarana Perekonomian 
Berdasarkan potensi wilayah Kabupaten Dompu terdapat beberapa 
komoditas yang dapat dikembangkan yang sesuai dengan analisis wilayah dari 








Tabel 1. Tingkat Populasi Ternak di Dompu 
Kecamatan 
Populasi Ternak Menurut Jenis Ternak   
Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Babi 
Huu 4000 918 49 7799 76 0 
Pajo 4478 350 123 4872 101 0 
Dompu 10694 1078 235 11588 112 0 
Woja 18491 1564 1075 30370 0 0 
Kilo 10139 1451 10212 2904 0 345 
Kempo 22340 12217 2235 8630 0 2345 
Manggelewa 14506 2896 1039 5620 0 1411 
Pekat 29692 812 1301 10889 0 1788 
Jumlah 114340 21286 7069 82672 289 5919 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2017) 
Berdasarkan data dariBadan Pusat Statistik Kabupaten Dompu, 
potensi ternak cukup menjanjikan, ini ditunjukkan pada tahun 2017 tercatat  
jumlah populasi ternak sapi mencapai 114340ekor, kerbau 21286ekor, 
kambing 82672ekor, domba 289 ekor, babi 5919 ekor dan kuda 7069ekor. 
b. Pertanian 
Kabupaten Dompu merupakan daerah agraris, hal ini dapat dibuktikan 
dengan luas areal persawahan beberapa tahun terakhir terus 
meningkat.Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Dompu luas 
panen padi sawah dan padi ladang pada tahun 2015 seluas 44.802 ha. Bila 
dibandingkan dengan keadaan luas panen tahun 2014 seluas 17.728 ha, maka 





Luas panen jagung dan ubi kayu pada tahun 2015 tercatat 29.547 ha 
dan 720 ha. Dibandingkan tahun sebelumnya luas panen jagung mengalami 
kenaikan 5,11 persen dan untuk ubi kayu penurunan 16,13 persen.  
Hasil limbah pertanian tersebut dapat di manfaatkan sebagai pakan 
ternak apabila limbah tersebut diolah dengan maksimal, sehingga 
ketersediaan pakan ternak akan tercukupi sepanjang tahun. 
c. Kebutuhan Pasar (Dalam dan Luar Negeri) 
Permintaan dunia terhadap pangan hewani sangat besar dan 
diproyeksikan akan meningkat sangat cepat selama periode tahun 
2005−2020 mendatang khususnya di negara-negara sedang berkembang. 
Penduduk dunia saat ini sekitar 6,3 milyar dan diperkirakan meningkat 
sebanyak 76 juta jiwa setiap tahunnya. Dari jumlah penduduk tersebut, 
sekitar 5,3 milyar(84%)diantaranyaberdomisilidinegara-negara sedang 
berkembang yang rata-rata tingkat konsumsi protein hewaninya relatif 
sangat rendah. 
Indonesia termasuk negara sedang berkembang, dengan jumlah 
penduduk sekitar 212 juta jiwa dengan laju pertumbuhan rata-rata 1,5% 
per tahun serta peningkatan pendapatan per kapitanya sekitar 3% per 
tahun. Dari jumlah penduduk tersebut tentunya membutuhkan pangan 
hewani yang cukup besar dan diproyeksikan meningkat sangat cepat 
dimasa mendatang. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya protein hewani juga ikut mendorong 





permintaan tersebut, produksi ternak domestik belum mampu untuk 
mencukupinya,sehinggaharusdipenuhimelalui impor yang cenderung 
semakin meningkat dari tahunketahun.Tanpaimpor, terjadi pengurasan 
ternak lokal atau konsumsi protein hewani akan menurun secara 
signifikan.  
Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH) Kementerian Pertanian 
Fini Murfiani mengatakan ketersediaan produksi daging sapi lokal di 2017 
belum mencukupi kebutuhan nasional. 
Untuk itu,  pemerintah melalui Kementerian Pertanian menegaskan 
bahwa Pemasukan daging kerbau ke Indonesia melalui penugasan dari 
Pemerintah kepada Bulog, bertujuan bukan untuk mengguncang harga 
daging sapi, tetapi untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat 
yang belum bisa menjangkau harga daging sapi agar ada alternatif bagi 
mereka untuk menjangkaunya. 
Pemerintah juga berharap dengan adanya impor tersebut dapat 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sementara sapi-sapi milik 
peternak dapat berkembangbiak dengan baik, terutama untuk menghindari 
pengurasan sapi lokal karena meningkatnya permintaan, sehingga 
menyebabkan adanya pemotongan sapi betina produktif. 
Selain itu, distribusi daging kerbau ex-impor juga diprioritaskan 





daerah lain sepanjang tidak ada penolakan dari Pemerintah Daerah 
setempat, yang diharapkan tidak menganggu daging sapi lokal. 
Di sisi lain, daging sapi lokal memiliki pangsa pasar tersendiri 
terkait dengan kebiasaan/budaya masyarakat untuk mengkonsumsinya 
karena keunggulan cita rasa yang dimilki dan kualitas yang dapat 
disetarakan dengan pangan organik. Hal ini karena pola pemeliharaan dan 
pemberian pakan sapi lokal masih mengandalkan pakan hijauan. 
Selain itu, dengan diglontornya daging kerbau ex-impor, harga 
daging sapi segar tetap bertahan dikisaran Rp110.000-Rp120.000/kg. 
Harga tersebut dianggap masih wajar dan tetap memberikan keuntungan 
bagi para peternak sapi lokal. Sebagaimana diketahui bahwa daging sapi 
lokal harganya lebih tinggi karena pola pemeliharaan dari jumlah ternak, 
pakan, skala usaha, dan lain-lain yang belum optimal dan belum 
berorientasi bisnis, sehingga biaya produksi belum efisien. 
Mencermati kondisi industri peternakan Indonesia ke depan, 
terutama terkait dengan usaha peternakan sapi potong, kata dia, 
Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan saat ini industri sapi dan daging sapi masih lebih 
berkembang ke arah hilir terutama ke bisnis penggemukan dan impor 
daging.Dalam rangka pengendalian harga daging sapi, pemerintah juga 
akan tetap melakukan diversifikasi negara asal impor untuk menjamin 





untuk mendorong industri peternakan sapi dan kerbau lebih ke arah hulu, 
yaitu ke arah perbibitan dan pengembangbiakan. 
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menguraikan atau memberikan gambaran 
mengenai identitas peternak dalam penelitian ini. Adapun karakteristik responden 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang dapat 
mempengaruhi usaha peternakan. Penelitian ini menggunakan 40 responden. 
Karakteristik peternak sapi Bali yang tergabung dalam kelompok tani/ternak 
Ni’u Monca berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Grafik 1. sebagai 
berikut:
 
Grafik  1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 











Grafik 1. Menunjukkan bahwa 100% responden yang  menjalankan 
usaha peternakan sapi Bali berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut menunjukan 
bahwa dalam pemeliharaan atau menjalankan usaha peternakan sapi Bali 
dilakukan oleh pihak laki-laki hal ini disebabkan karena pola pikir masyarakat 
yang beranggapan bahwa beternak merupakan pekerjaan laki-laki dan sulit 
dilakukan oleh perempuan.  
2. Umur 
Dalam kegiatan usaha peternakan, faktor umur mempengaruhi 
keberhasilan usaha. Pada usia produktif, peternak diharapkan mampu mencapai 
puncak produktifitas untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam 
berusaha. Hal ini disebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang 
sehat.Menurut Barthos(2001), tingkat umur produktif yaitu 15 - 64 sedangkan 
umur yang tidak produktif berada dibawah 15 dan diatas 65 tahun.  
Lebih jelasnya karakteristik responden berdasarkan tingkatan 
umurdapat dilihat pada Grafik 2. Sebagai berikut: 
 
Grafik 2. Karakteristik Responden berdasarkan Umur  










Grafik tersebut menunjukkan bahwa rata-rata presentasi umur 
responden adalah 58% pada kisaran 41-60 tahun.Dari umur peternak tersebut 
dapat dikategorikan masih produktif sehingga potensi untuk bekerja dan 
mengolah usaha ternaknya masih sangat besar. 
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Hardiyanti, 2014). 
Kemampuan seseorang dalam menjalankan usaha sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan intelektual. Kemampuan intelektual tersebut dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan seseorang. Seseorang yang memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi tentunya juga akan memiliki kemampuan dalam 
menerima atau menolak suatu inovasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Grafik 3. sebagai berikut: 
 
Grafik 3. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan  














Grafik 3. Menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden di Desa 
Dorebara tergolong berpendidikan tinggi, karena 43% responden menempuh 
pendidikan Sekolah Menengah Atas, 27% berpendidikan SMP dan 10% 
lulusan perguruan tinggi (S1). Sehingga responden yang ada di desa Dorebara 
dapat dan mudah mengikuti perkembangan IPTEK yang ada. 
4. Pekerjaan Utama 
 Pekerjaan utama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
dengan menggunakan waktu terbanyak mereka. Responden pada umumnya 
selain berkerja sebagai peternak sapi Bali, juga melakukan pekerjaan lain 
seperti bertani, berwiraswasta bahkan sebagai pengajar (PNS). Berdasarkan 
waktu yang digunakan oleh responden, maka Grafik pekerjaan utama 
responden sebagai berikut: 
 
Grafik  4. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan  
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2016). 
 
Grafik 4. Menunjukkan bahwa pekerjaan utama responden adalah 














sampingan dan hanya sebagian saja perternak sapi Bali yang menjadikan 
peternak sebagai pekerjaan utama mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
kesadaran dari peternak akan profit yang bisa diperoleh dalam usaha 
peternakan sapi Bali, sehingga dapat diasumsikan bahwa peternakan sapi Bali 
masih berpeluang untuk dikembangkan apa bila beternak dijadikan sebagai 
pekerjaan utama. 
5. Skala Usaha 
Skala usaha adalah jumlah penguasaan ternak atau jumlah ternak sapi 
yang diusahakan oleh peternak. Pengukuran Skala dibedakan atas skala usaha 
(tingkat kepemilikan) ternak sapi secara keseluruhan yaitu ternak jantan, 
betina, serta anakan sapi. Dan skala usaha (tingkat kepemilikan) ternak 
sapijantan saja. Skala usaha ternak secara disajikan pada Grafik 5 dan 6. 
 
Grafik 5. Tingkat  Kepemilikan Ternak Secara Keseluruhan 





Jumlah Kepemilikan Ternak Keseluruhan 
1-5 Ekor 
6-10 Ekor 






Grafik 6. Tingkat Kepemilikan Ternak Berdasarkan Jenis Kelamin yaitu Jantan 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
 
Grafik 5 dan 6. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ternak secara 
keseluruhan yang di miliki oleh peternak adalah  6-10 ekor dan rata-rata jumlah 
ternak jantan adalah 6-10 ekor. Jumlah ternak dalam usaha ini dapat 
dikategorikan skala usaha kecil karena menurut Daslina (2006), menyatakan 
bahwa skala usaha kecil terdiri atas 1-5 ekor, skala sedang 6-10 ekor dan skala 
besar >10 ekor, jumlah ternak kelompok ini tergolong skala usaha 
sedang.Sehinggam produksi dan pemasaran sapi Bali mampu memenuhi 
permintaan pasar. 
 6. Pengalaman  Berternak 
Pengalaman seseorang dalam usahatani berpengaruh terhadap 
penerimaan inovasi dari luar. Dalam melakukan penelitian, lamanya 
pengalaman diukur mulai sejak kapan peternak itu aktif secara mandiri 
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beternak responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Grafik 7. Sebagai 
berikut: 
 
Grafik 7. Karakteristik Responden berdasarkan pengalaman Berternak  
(Sumber: Data Primer setelah diolah, 2016). 
 
Berdasarkan tingkat pengelaman peternak pada Grafik 7. Hasil 
penelitian menunjukkan  bahwa sebagian besar peternak menyebar  antara 6-
10 tahun dengan  rataan 6 tahun. Pada umumnya pengalaman berternak di 
daerah penelitian diperoleh dari orang tuanya secara turun temurun. Dengan 
pengalaman berternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa 
pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap menajemen pemeliharaan 
ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik. 
7. JumlahTenaga Kerja 
 
Tenaga kerja yang digunakan dalam pemeliharaan ternak sapi Bali 
berjumlah 40 orang. Tenaga kerja ini merupakan anggota yang tergabung 
dalam kelompok ternak tersebut, yang dimana setiap anggota kelompok 
27% 
73% 







bertanggung jawab terhadap ternaknya masing-masing tanpa menggunakan 
tenaga kerja upahan.  
8. Luas Area Yang Digunakan 
 
Grafik 8. Luas Area Usaha  
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
  
 
Grafik 8. Menunjukkan  bahwa sebagian besar peternak menggunakan 
luas lahan sebesar 1 are untuk dijadikan sebagai area usaha penggemukan sapi 
Bali. Area tersebut digunakan sebagai tempat kandang dan tempat 
peristrahatan peternak, sedangkan lahan yang kosong dari area tersebut 
dimanfaatkan untuk menanam lamtoro, karena pada usaha peternakan yang 
















C. Profit Usaha Ternak Sapi Balidi Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca 
1. Biaya Produksi 
Biaya Produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan pengusaha atau 
produsen untuk membeli faktor-faktor produksi dengan tujuan menghasilkan 
output atau produk.Rincian Biaya yang digunakan pada usaha peternakan sapi 
Bali adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Biaya Tetap dalam  Usaha Peternakan Sapi Balidi Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 
No Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 
1 Kandang 38,400,000 
2 Peralatan 4,290,000 
3 Pajak Lahan 200,000 
Total Biaya Tetap 42,890,000 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
 
Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak berubah seiring 
berubahnya jumlah outpun yang dihasilkan. Yang termasuk dalam biaya tetap 
pada usaha peternakan sapi Bali di Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca 
Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah biaya pembangunan 
kandang di setiap lahan yang dimiliki oleh 40 anggota kelompok. Besarnya 
ukuran kandang tergantung lahan yang diimiliki dan kapasitas ternak yang 
diusahakan. Sistem yang digunakan dalam proses pembangunan kandang 
adalah gotong royong dari semua anggota kelompok ternak. Biaya dari setiap 





biaya pembangunannya kurang dari Rp. 1,000,000.-. Selain dari biaya 
kandang, terdapat juga biaya peralatan dan pajak lahan. Pada Tabel 1 biaya 
kandang sebesar Rp. 38,400,000 merupakan biaya yang paling besar 
dibandingkan biaya peralatan dan pajak lahan yang masing-masing sebesar 
Rp. 4,290,000 dan Rp. 200,000. 
Tabel 3. Biaya Variabel  dalam  Usaha Sapi Bali di Kelompok Tani/Ternak 
Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat 
 
No Uraian Periode Jumlah/Periode 
1 
- Bibit (79 Ekor) 
- Operasional Pakan 
- Obat-Obatan 
- Pembayaran Listrik 








- Bibit (115 Ekor) 
- Operasional Pakan 
- Obat-Obatan 









- Bibit (129 Ekor) 
- Operasional Pakan 
- Obat-Obatan 








Total Biaya Variabel 1.934,100,000 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016) 
 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa biaya variabel sangat dipengaruhi oleh 
harga pembelian bibit. Harga pembelian bibit per ekor sebesar Rp. 5.500.000 





tinggi biaya yang harus dikeluarkan oleh para peternak sapi Bali.Selain itu, 
biaya variabel dapat dipengaruhi oleh biaya operasional pakan. Biaya 
operasional ini digunakan oleh para anggota kelompok ternak untuk 
operasional pengambilan pakan lamtoro (Petai Cina) yang keberadaannya 
disekitar kebun dan tumbuh liar dengan jarak tempuh sekitar 30 menit dari 
kandang jika menggunakan kendaraan bermotor. Meskipun pada dasarnya 
kelompok ternak Ni’u Monca telah memiliki lahan pakan berupa hijauan 
lamtoro ± 2 Ha yang dikembangkan dan kerjasama dengan BPTP (Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian) Provinsi Nusa Tenggara Barat.  
Tabel 4. Biaya produksi dalam usaha Peternakan sapi BaliDi Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 
 
NO. Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 
1 Biaya Tetap 
- Kandang 
- Peralatan 



















Total Biaya Produksi 1.976,990,000 






Biaya produksi dalam usaha peternakan sapi Bali terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya produksi dalam usaha peternakan ini sebesar 
Rp. 1.976,990,000 pertahun. Biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp. 
42,890,000 dan biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp. 1.934,100,000. 
2. Penerimaan  
Penerimaan adalah hasil yang diterima peternak dari penjualan output. 
Total  penerimaan peternak pada usaha peternakan sapi Balidi Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat 
adalah sebesar Rp. 2.584,000,000. Hasil ini diperoleh dari jumlah penjualan per 
periode. Penerimaan dari penjualan produk dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5. Biaya Penerimaan dalam Usaha Peternakan Sapi Bali di 
Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. 
 







I Sapi Jantan 79 
Rp. 8,000,000 
632,000,000 
II Sapi Jantan 115 920,000,000 
III Sapi Jantan 129 1.032,000,000 
Total Penerimaan (TR) / Tahun 2.584,000,000 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
 
Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa total penerimaan dari Usaha Sapi 
Bali di Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Sebesar Rp. 2.584,000,000/tahun. 
Penerimaan dari periode I sebesar Rp. 632,000,000 dengan jumlah produksi 79 
ekor. Penerimaan di periode ke II sebesar Rp. 920,000,000 dengan jumlah 





penerimaan Rp. 1.032,000,000. Periode II dan III terjadi peningkatan produksi 
dibandingkan dengan periode pertama. Hal ini dikarenakan meningkatnya 
permintaan pasar dan kesadaran peternak bahwa usaha yang dijalaninya 
memiliki profit. 
3. Profit 
Profit adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan peternak. 
Tabel 6. Profit dalam Usaha Peternakan Sapi Bali di Kelompok 











        
I 79 632,000,000 529,923,000 102,077,000 
II 115 920,000,000 685,032,000 234,968,000 
III 129 1.032,000,000 762,035,000 269,965,000 
Jumlah Per 
Tahun 
323 2.584,000,000 1.976,990,000 607,010,000 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
Jumlah profit per tahun pada usaha Peternakan sapi BaliDi Kelompok 
Tani/Ternak Ni’u Monca Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat 
adalah sebesar Rp. 607.010.000.Profit dari periode I, II, dan III sebesar Rp. 
102,077,000,- Rp.234,968,000,- dan Rp.269,965,000,-.Periode II dan III terjadi 
peningkatan profit dibandingkan dengan  periode pertama. Hal ini dikarenakan 
penerimaan pada dua periode ini sangat tinggi dan biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak rendah. Pada Periode I dan II tidak terdapat biaya tetap, karena biaya 





biaya yang dikeluarkan ketika terdapat pembangunan serta perbaikan kandang. 
Dapat diasumsikan bahwa usaha peternakan sapi Bali dapat memperoleh 
keuntungan yang baik. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 9. Peningkatan profit 
tiap periode. 
 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016). 
Grafik 9. Menunjukkan bahwa profit usaha peternakan sapi Bali di 
Kelompok Tani/Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten Dompu 
Provinsi Nusa Tenggara Barat, tergolong tinggi dan produktif dengan 
presentasi 44% diperiode ke tiga, 39% periode ke dua dan 17% periode 
pertama. Hal ini menunjukan terjadinya peningkatan profit usaha tiap periode. 
Sehingga usaha peternakan sapi Bali dapat dikembangkan dengan baik oleh 
para peternak untuk meningkatkan ekonomi. 
D. Kebijakan Pemerintah Dalam Peningkatan dan Perkembangan Sapi Bali 
 Pada awal tahun 2005, Indonesia memasuki pembangunan babak baru 
dengan melakukan berbagai reposisi struktur pembangunan sebagai akibat 












Indonesia telah mencatat banyak keberhasilan dan menimba banyak 
pengalaman untuk menjadi bekal dalam menghadapi pembangunan jangka 
panjang yang baru. Khususnya, sektor pertanian, Indonesia pernah berhasil 
meletakkan dasar-dasar utama dalam menggerakkan seluruh subsektor 
pertanian antara lain pangan, peternakan dan hortikultura. Dengan bekal 
pengalaman tersebut, pembangunan akan didorong berjalan terus, 
memanfaatkan momentum yang ada dengan menciptakan peluang-peluang 
baru. 
 Rencana pembangunan peternakan jangka panjang akan berada dalam 
ruang tahun 2005-2020. Dalam ruang waktu itu, telah berlangsung pasar bebas  
regional dan pasar bebas dunia (WTO) tahun 2020. Rencana pembangunan 
jangka panjang yang baru, mengantarkan bangsa Indonesia memasuki masa 
globalisasi dunia atau memasuki dunia baru yang sudah mengalami banyak 
perubahan-perubahan dari yang ada sekarang. Program pembangunan 
pertanian ke depan tentu tidak terlepas dari usaha mengantisipasi keadaan dan 
perubahan-perubahan tersebut. 
 Data memperlihatkan bahwa baik secara relatif maupun absolut, 
sumbangan subsektor peternakan terhadap pendapatan sektor pertanian terus 
meningkat.  Sehingga, komoditas peternakan memang layak menjadi sumber 
pertumbuhan yang menjanjikan di masa depan. Terutama untuk industri 
perunggasan, sapi potong dan sapi perah. Ketiga komoditas ini mempunyai 





impor yang tahun-tahun terakhir ini terus melonjak, bahkan dapat juga 
diarahkan untuk ekspor. 
  Komoditas peternakan merupakan komoditas dunia, karena daya 
adaptasi hidup ternak yang luas. Hampir seluruh negara mengenal dengan baik 
tentang komoditas sapi yang merupakan penghasil bahan makanan bergizi 
tinggi. Dengan demikian hampir semua negara dapat menjadi penghasil ternak 
baik untuk konsumsi sendiri maupun untuk ekspor. Hal ini memperlihatkan 
bahwa hanya dengan memanfaatkan keunggulan komparatif dan peningkatkan 
daya saing, ada peluang bagi Indonesia untuk menjadikan ternak Indonesia 
sebagai produk dunia, paling tidak dalam upaya memenuhi permintaan dalam 
negeri. 
 Pada sisi lain, profil industri peternakan nasional mempunyai masalah  
pada hampir di seluruh simpul-simpul agribisnis, mulai dari pengadaan sarana 
produksi, budidaya, pengolahan sampai pada simpul pemasaran dan simpul-
simpul organisasi pemerintah. Simpul-simpul agribisnis dan organisasi 
pemerintah tersebut bekerja tidak saling menunjang, dan tidak saling 
seimbang. Sehingga strategi dan kebijakan pemerintah menjadi serba salah. 
Perlu juga diperhatikan bahwa komitmen pemerintah menjadikan usaha 
budidaya ternak sebagai sumber lapangan kerja dan mata pencaharian rakyat 
terutama di pedesaan. 
 Komitmen ini secara sadar atau tidak, mendukung intervensi 
pemerintah dalam industri peternakan nasional. Atas dasar itu, usaha-usaha 





menjadi lebih penting. Pertumbuhan tersebut dinilai sangat lambat, dan bahkan 
beberapa wilayah sentra produksi jumlah sapi mengalami penurunan. 
Sebenarnya diperlukan sensus jumlah sapi seluruh Indonesia, sehingga dapat 
diketahui sumber khasanah ini secara rinci dan tepat sehingga kita dapat lebih 
mudah memecahkan masalah sektor produksi. 
Data sekunder tentang populasi yang tersedia sekarang sebenarnya 
diragukan kebenaran. Sementara itu, dengan alasan biaya kegiatan sensus 
peternakan tidak pernah dilakukan. Berdasarkan data tersebut, sebenarnya 
Indonesia hanya perlu mengkonsentrasikan seluruh kekuatan untuk membina 
ke tujuh provinsi tersebut sebagai pusat pertumbuhan dan pengembangan 
populasi ternak sapi potong. Selama ini pemerintah menerapkan pembangunan 
sapi potong dengan pendekatan total provinsi sehingga program-program 
terlalu bersifat umum. 
 Strategi semacam itu sebaiknya ditinggalkan dan mulai dilakukan 
prioritas pembinaan pada tujuh provinsi tersebut. Secara keseluruhan, dengan 
jumlah sapi yang begitu besar, Indonesia harus mampu mendongkrak 
pertumbuhan produksi daging untuk mengimbangi laju pertumbuhan 
permintaan yang relatif tumbuh lebih cepat yakni 4,7 persen per tahun.  
Untuk menanggulangi penurunan populasi, Pemerintah melakukan 
pendekatan teknis dengan menerapkan Inseminasi Buatan (IB) dan Siwab. 
Untuk menekan kematian dengan pencegahan, pengendalian dan 
pemberantasan penyakit; pengendalian pemotongan; larangan penyembelihan 





ini ternyata tidak banyak menolong. Berbagai masalah timbul di lapang. 
Sebenarnya program semacam itu akan otomatis berjalan sendiri jika produsen 
mampu menggunakan sinyal pasar, seperti harga dan perkembangan konsumsi 
serta selera konsumen. Atas dasar itu, usaha pemerintah pada masa datang 
adalah menggunakan sinyal tersebut sebagai pendorong pembangunan dengan 
menyediakan fasilitas umum yang dibutuhkan dan penelitian-penelitian lain 
yang diperlukan. 
a. Inseminasi Buatan 
  Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah suatu cara atau teknik 
untuk memasukkan mani (sperma atau semen) yang telah dicairkan dan telah 
diproses terlebih dahulu yang berasal dari ternak jantan ke dalam saluran 
alat kelamin betina dengan menggunakan metode dan alat khusus yang 
disebut 'insemination gun'. Inseminasi Buatan (IB) pada hewan peliharaan 
telah lama dilakukan sejak berabad-abad yang lampau.  
b. SIWAB (Sapi Induk Wajib Bunting) 
 Pembangunan sub-sektor peternakan merupakan bagian dari 
pembangunan sektor pertanian, dimana sektor ini memiliki nilai strategis 
dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat atas 
bertambahnya jumlah penduduk Indonensia, dan peningkatan rata-rata 
pendapatan penduduk Indonesia dan taraf hidup petani, peternak dan 
nelayan. 
 Pangan merupakan kebutuhan dasar utama manusia, untuk itu pangan 





harga yang terjangkau oleh  masyarakat. Bahan pangan berasal dari pangan 
nabati (asal tumbuhan) dan pangan hewani (asal ternak dan ikan). Untuk 
bahan pangan hewani dihasilkan dari ternak berupa daging, telur dan susu 
yang berfungsi sebagai sumber zat gizi utama yaitu protein dan lemak. 
 Dalam rangka mempercepat pencapaian peningkatan produksi daging 
di dalam negeri guna memenuhi permintaan konsumsi masyarakat 
Indonesia, mengurangi ketergantungan impor terhadap daging dan ternak 
bakalan serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha budidaya ternak 
ruminansia. 
 Kementerian Pertanian meluncurkan program Upaya Khusus 
Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (UPSUS SIWAB). Upsus 
SIWAB mencakup dua program utama yaitu peningkatan populasi melalui 
Inseminasi Buatan (IB) dan Intensifikasi Kawin Alam (INKA). Program 
tersebut dituangkan dalam peraturan Menteri Pertanian Nomor 
48/Permentan/PK.210/10/2016 tentang Upaya Khusus Percepatan 
Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting yang ditandatangani Menteri 
Pertanian pada tanggal 3 Oktober 2016. Upaya ini dilakukan sebagai wujud 
komitmen pemerintah dalam mengejar swasembada daging yang ditargetkan 
Presiden Joko Widodo tercapai pada 2026 mendatang serta mewujudkan 
Indonesia yang mandiri dalam pemenuhan pangan asal hewan, dan sekaligus 







Kesimpulan dari penelitian ini adalah Profit Usaha Peternak Sapi 
Potong di Kelompok Ternak Ni’u Monca Desa Dorebara Kabupaten Dompu 
Provinsi Nusa Tenggara Barat selama setahun sebesar Rp. 607.010.000; yang 
terbagi atas tiga periode. Periode Pertama sebesar Rp.102.077.000, periode kedua 
sebesar Rp. 234.968.000, dan periode ketiga sebesar Rp. 269.965.000.   
B. Saran  
Adapun saran dalam penelitian ini, adalah sebaiknya peternak 
memperbaiki manegaman pemberian pakan pada ternak sapi potong dan juga 
memperhatikan permintaan pasar ternak terutama pada menjelang Id-Adha, 
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